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Abstrak

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan ketrampilan tentang teknologi pembuatan kecap dari tempe busuk yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif antikanker; meningkatan motivasi masyarakat desa Ngaglik untuk memperluas usaha dalam pembuatan kecap dari tempe busuk yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif antikanker. Sasaran penyuluhan dan pemberian ketrampilan ini  adalah masyarakat desa Ngaglik, yang terdiri dari para remaja putus sekolah Desa Ngaglik serta ibu-ibu yang tergabung dalam PKK desa Ngaglik. Jumlah para remaja dan ibu-ibu PKK desa Ngaglik ini sekitar 25 orang. Metode kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : memberikan pelatihan dan praktek langsung di bidang pembuatan pembuatan kecap dari tempe busuk yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif antikanker ; memberikan pelatihan aspek ekonomi dan peluang bisnis usaha ini, sehingga ada warga masyarakat yang termotivasi untuk berwirausaha di bidang pembuatan kecap dari tempe busuk yang dapat digunakan sebagai bahan alternatif antikanker. Kegiatan PPM dilaksanakan di rumah Ketua RT Bapak Juniardi, di Desa Ngaglik, Sleman, pada hari Minggu, 23 Agustus 2008 dari jam 13.00 – 17.00 WIB. Kegiatan pelatihan beberapa teknologi pembuatan kecap dari tempe busuk sebagai bahan aternatif antikanker di Desa Ngaglik, Sleman, Yogyakarta ini berhasil menambah wawasan dan ketrampilan warga, serta dapat memotivasi untuk mengembangkan usaha home industri dengan memanfaatkan potensi wilayahnya.
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Abstract

The purpose of this activity are giving the creativity of technology in the making of soybean sauce  from rotten tempe which can be use for anticancer alternative material; improve the motivation of Ngaglik society in developing motivation for the making of soybean sauce from rotten tempe which can be use for anticancer alternative material. The target of this activity are the society of  Ngaglik which contain ungraduated teenagers, and some women in Ngaglik’s women community. The participants are 25 people. And the activity method are given like these : giving the training and practice in the making of soybean sauce from rotten tempe which can be use for anticancer alternative material; giving the training in economical aspect and the business probabilility, so that the society may have motivation in the making of soybean sauce  from rotten tempe which can be use for anticancer alternative material. The PPM activity held in Bapak Juniardi’s house in Ngaglik, Sleman, August 23 2008 from 13.00 – 17.00 WIB. This activity was succesfuly improve the knowledge and creativity of the society, and can improve the motivation in the developing of home industry by using their area’s potention.
